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Abstrak

Artikel ini dilatarbelakangi oleh adanya indikasi bahwa pasar merupakan salah satu
usaha dalam meningkatkan perekonomian seperti menjual kebutuhan sehari-hari.
Dengan adanya usaha demikian diharapkan untuk memungkinkan pedagang dalam
menciptakan kondisi ekonomi yang lebih baik dari sebelumnya. Terutama dalam
pemenuhan kebutuhan para pedagang di pasar tersebut. Agar pencapaian ini dapat
dilakukan secara maksimal maka dianggap perlu menggali potensi yang ada untuk
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan
termasuk jenis penelitian lapangan dengan melibatkan beberapa informan sebagai
sumber data primer. Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pasar Rabu
berpotensi terhadap peningkatan perekonomian pedagang muslim di Kecamatan
Galing Kabupaten Sambas, karena memberikan kepuasan serta target yang
ditentukan selalu tercapai.

Kata Kunci: Potensi Pasar, Pasar Rabu, Peningkatan Perekonomian

Pasar sudah menjadi bagian yang melekat dari kehidupan masyarakat.
Penciptaan lapangan usaha terdapat pula di pasar. Sebagian orang menggantungkan
pekerjaan sehari-hari dari pasar. Oleh karena itu, keberadaan pasar sangat vital atau
penting bagi masyarakat serta bagi perekonomian. Tidak hanya itu, pasar juga
merupakan penunjang peningkatan anggaran pendapatan daerah. Schingga
keberadaan pasar sangat dibutuhkan dalam lingkungan masyarakat. Pasar adalah
sebuah mekanisme pertukaran produk, baik barang maupun jasa yang alamiah dan
telah berlansung sejak peradaban awal manusia. Islam menempatkan pasar pada
kedudukan yang penting dalam perekonomian.' Kata Islam setelah “Ekonomi” dalam
ungkapan ckonomi Islam berfungsi sebagai identitas yang menandakan adanya
prinsip-prinsip keislaman dalam berekonomi. Dalam bahasa arab istilah ekonomi
disebut dengan kata al-igtisad, yang artinya kesederhanaan, dan kehematan. Dari kata

al-‘igtisad berkembang menjadi sebuah makna % al-‘igtisad, yaitu ilmu yang berkaitan
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dengan membahas masalah-masalah ekonomi.” Masalah ekonomi seperti
meningkatkan perekonomian sangat dibutuhkan setiap kehidupan masyarakat.
Kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat antara lain yaitu melalui perdagangan.
Adapun penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Diaul Muhsinat, mahasiswa dari
UIN Alauddin Makasar dengan judul skripsi “Potensi Pasar Tradisional Dalam
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Kasus Pasar
Cekkeng di Kabupaten Bulukumba).” Penelitian oleh Ahmad Afandi, mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul skripsi
“Potensi Pasar Jongkok Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif
Ekonomi Islam” (Studi di Pasar Jongkok Kel. Sidommulyo Barat, Kecamatan Tampan-
Pekanbarn).” Penelitian oleh Kukuh Suhatriono, mahasiswa dari UIN Intan Raden
Lampung dengan judul skripsi “Pengarubh Keberadaan Pasar Rakyat Tani Terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Kelnarga Pedagang” (Studi Kasus Pasar Rakyat Tani Kemiling
Bandar Lampung).” Penelitian oleh Nia Prasetyaningsih, mahasiswi dari IAIN
Purwokerto dengan judul skripsi “Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Ekonomi
Masyarakat Menurut Prespektif Eonomi Islam (Studi Kasus Pasar Wringin Kecamatan
Binangun Kabupaten Cilacap)”.* Dan yang terakhir oleh Rahmad Yusuf Susanto dalam

jurnal Ilmu Manajemen dan Akutansi dengan judul “Pozensi Pasar Tradisional Blinbing
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Bagi Masyarakat Di Sekitar Kecamatan Lowokwarn Kota Malang”.” Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah pada variabelnya yaitu pada jenis pasar yang
beroperasi setiap hari terhadap peningkatan perekonomian masyarakat muslim yaitu
pada pedagang muslim di pasar tersebut. Dilihat dari berdasarkan jenis pasar, jenis
paar yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah jenis pasar menurut cara
transaksinya dan menurut waktunya merupakan pasar harian.

Perdagangan merupakan suatu kegiatan yang terhormat dalam Islam, karena
cukup banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi yang menyebut dan menjelaskan

norma-norma perdagangan. Allah berfirman:
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Terjemahannya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling makan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha
Penyayang bagimu. (QS.an-Nisa 4: 29).°

3!

Firman Allah di atas menerangkan kepada umat manusia sebagai Khalifah
terutama dalam seperti aktivitas ekonomi tentang jual beli (perdagangan) yang harus
dilakukan secara suka sama suka, tidak boleh dengan cara yang bathil termasuk
dengan cara intimidasi, eksploitasi, dan pemaksaaan. Akan tetapi, biasanya kegiatan
berdagang hanyalah untuk mencari keuntungan yang besar dan menjadi tujuan
usahanya dengan cara menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan tersebut,
dalam hal ini sering menjadi perbuatan negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan dan
dapat merugikan banyak hal. Tentunya ini tidak sesuai dengan prinsip Islam dan
aturan-aturan yang terdapat dalam ckonomi Islam. Sebagai umat muslim atau
pedagang muslim, maka segala kegiatan baik dalam perdagangan harus berdasarkan

prinsip-prinsip Islam yaitu mengacu pada Al-qur’an dan Hadist.
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Al-Quran merupakan petunjuk yang tidak diragukan kebenarannya bagi umat
Islam dalam mengatur kehidupan manusia di dunia termasuk dibidang ekonomi.
Aktivitas ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia.
Dalam Islam aktivitas ekonomi baik dari jual beli harus diniatkan dan ditujukan untuk
kemaslahatan yang dinilai sebagai ibadah.” Oleh karena itu, dalam melakukan aktivitas
ekonomi jangan mencari keuntungan duniawi saja, tetapi juga mencari keuntungan
akhirat yang berdasarkan prinsip Islam.

Akan tetapi, dalam meningkatkan perekonomian para pedagang harus
mengetahui atau mampu memanfaatkan kemampuan sumber daya yang ada, seperti
menggali potensi pada daerah tersebut dan mampu mencari peluang apa yang
menjadi faktor pendukung dalam meningkatnya perekonomian pedagang. Selain
mengetahui peluang yang menjadi faktor pendukung, para pedagang tidak terlepas
dari faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan perekonomian tersebut.

Berdasarkan ~ uraian di atas, menjadi fokus utama peneliti terhadap
keberadaan suatu pasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti potensi Pasar
Rabu di Kecamatan Galing Kabupaten Sambas. Karena berdagang di Pasar Rabu
merupakan suatu usaha dalam meningkatkan perekonomian seperti menjual
kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya usaha yang demikian diharapkan untuk
memungkinkan pedagang dalam menciptakan kondisi ekonomi yang lebih baik dari
sebelumnya. Terutama dalam pemenuhan kebutuhan para pedagang di pasar
persebut. Agar pencapaian ini dapat dilakukan secara maksimal maka dianggap petlu
menggali potensi yang ada untuk dikembangkan lebih jauh lagi.

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui potensi Pasar Rabu dalam
meningkatkan perekonomian pedagang muslim di Kecamatan Galing Kabupaten
Sambas. Selain itu juga mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan perekonomian pedagang muslim di Kecamatan Galing Kabupaten
Sambas.

Metode Penelitian

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

°Andi Buchari, Islamic Economics. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 169.



Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah
dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang

lain."

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang berkaitan
dengan pedagang muslim di Pasar Rabu.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dimana
penulis terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan data dari sumber
pertama yaitu pedagang muslim di Pasar Rabu.

. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pedagang muslim di Pasar Rabu
Kecamatan Galing Kabupaten Sambas. Lokasi ini dipilih karena memilki
tempat yang strategis untuk melakukan suatu usaha, karena Kecamatan
Galing merupakan daerah dekat perbatasan dengan negara lain. Lokasi ini
juga merupakan terdapat salah satu jenis pasar mingguan yang ada di
Kabupaten Sambas. Oleh karena itu, di pasar ini juga banyak masyarakat yang
melakukan perdagangan baik dari masyarakat sekitar maupun masyarakat luar
Kecamatan Galing. Di Pasar ini juga ada beberapa pedagang yang
menawarkan atau menjual barang yang dari pemasok langsung. Untuk para
pedagangnya, di Pasar Rabu ini banyak terdapat pedagang muslim.

. Sumber Data

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data yang diperlukan
untuk menjawab permasalahan yang digunakan. Dalam hal ini menggunakan
data primer dan sekunder.

1. Data Primer yaitu data yang diambil langsung, tanpa perantara dan
sumbernya. Sumber data primer berupa informasi adalah orang yang
memberikan informasi untuk memecahkan masalah yang diajukan.
Data primer yang didapat berupa hasil wawancara kepada pedagang

muslim di Pasar Rabu Kecamatan Galing Kabupaten Sambas.
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
sekunder yaitu Kepala Desa Galing serta buku-buku catatan nota, atau
transkip yang diperoleh dari pedagang atau informan langsung yang
berkaitan dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan peneliti
gunakan adalah dengan cara :

1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan gambaran secara langsung tentang keberadaan Pasar
Rabu.

2. Wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung dengan informan dalam hal ini
pedagang muslim di Pasar Rabu. Secara umum metode wawancara
berstruktur yaitu pewancara menggunakan daftar pertanyaan yang
sudah dirumuskan dengan jelas, sedangkan pertanyaan dimana
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data atau informasi dari dokumen
yang berbentuk tulisan dan gambar. Dalam bentuk tulisan seperti
catatan nota pedagang, sejarah Pasar Rabu, biografi, dan lain dan
sebagainya. Sedangkan dalam bentuk gambar seperti foto dan sketsa
yang berkaitan dengan penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analsis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan
yang ditetapkan oleh penulis yang dijadikan acuan dalam penelitian. Pada
teknik analisis data ini penelitian ini mengacu dalam beberapa tahapan yaitu:''

1. Pengumpulan data baik melalui observasi lansung di lapangan

kemudian wawancara mendalam kepada informan dan berupa

HSugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
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dokumentasi seperti tulisan atau catatan-catatsn pedagang dan gambar
yang berkaitan dengan pasar terhadap penelitian untuk menunjang
penelitian agar memperoleh data sesuai dengan yang diharapkan.

2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan  dari  catatan-catatan  yang  diperoleh  dari
pengumpulan data.

3. Penyajian data adalah mengumpulkan informasi dalam bentuk teks
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam
uraian penjelasan.

4. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan
ulang pada catatan-catatan data yang didapatkan. Karena analisis
penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif yaitu menjelaskan dan
menguraikan data dan informasi yang kemudian dikaitan dengan teori
dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan kemudian
memperoleh kesimpulan dari permasalahan penelitian.

. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data yang dimaksudkan untuk mendapatkan tingkat
kepercayaan yang berhubungan dengan sebeberapa jauh tingkat keberhasilan
hasil penelitian, memperjelas dan mengungkapkan data menggunakan fakta
yang aktual di lapangan.'

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk pemeriksaan
keabsahan data, tetapi peneliti hanya menggunakan beberapa teknik saja,
yaitu:

1. Triangulasi
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada. Triangulasi digunakan untuk mengecek kebenaran data

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 125.



dengan cara membandingkan data yang di dapat dari sumber lain, dari
berbagai fase penelitian yang ada di lapangan. Triangulasi dibagi menjadi
tiga yaitu, triangulasi sumber data, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu.” Tetapi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi waktu yaitu
pengujian data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya. Seperti, minggu pertama melakukan
observasi, kemudian minggu selanjutnya melakukan wawancara kepada
pedagang di Pasar Rabu, dan seterusnya sampai menemukan data sesuai
dengan yang diinginkan.
2. Pengamatan Terus Menerus
Pengamatan terus menerus, akhirnya akan bisa menemukan mana
yang harus diamati dan mana yang tidak harus diamati sejalan dengan
usaha mendapatkan data. Pengamatan secara terus menerus ini dilakukan
untuk bisa menjawab pertanyaan penelitian mengenai fokus masalah."
Pengamatan terus menerus ini dilakukan untuk menemukan informan
yang sesuai seperti pedagang Pasar Rabu yang hanya berjualan di hari
rabu.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian pada pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan fokus
masalah penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan permasalahan yang muncul.
Untuk menjawab fokus masalah penelitian yang telah dirumuskan tentunya
berdasarkan fakta di lapangan dengan teori yang mendukung tentang Potensi Pasar
Rabu dalam Meningkatkan Perekonomian Pedagang Muslim di Kecamatan Galing
Kabupaten Sambas. Adapun hasil penelitian yang dimaksud sebagai berikut:
1. Potensi Pasar Rabu dalam Meningkatkan perekonomian pedagang muslim di
Kecamatan Galing Kabupaten Sambas
Potensi yang dimiliki tidak akan ada artinya jika tidak dikembangkan

dengan baik dan tepat. Untuk itu sangat penting memahami terlebih dahulu
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potensi apa yang dimiliki. Setelah itu baru ditentukan cara paling tepat untuk
mengembangkan potensi yang ada. Karena potensi yang sudah dikembangkan
dengan baik akan membuahkan prestasi dan keuntungan. Adapun hasil
penelitian bahwa kebutuhan dan keinginan konsumen di Pasar Rabu
teridentifikasi oleh pedagang sehingga dapat terpenuhi. Konsumen di Pasar
Rabu membutuhkan produk yang mereka inginkan dalam jumlah yang banyak
apabila dekat dengan hari-hari besar. Hal tesebut sejalan dengan pendapat Ani
Pinayani yang mengatakan bahwa jika kebutuhan dan keinginan konsumen
teridentifikasi dan memungkinkan terpenuhi berarti peluang pasar bisnis terbuka
dan layak."” Selain itu, Pasar Rabu merupakan salah satu pasar mingguan yang
beroperasi seminggu sekali yang banyak dikunjungi masyarakat setiap hari rabu.
Masyarakat yang berkunjung di pasar tersebut bukan hanya masyarakat
Kecamatan Galing saja, tetapi masyarakat dari luar Kecamatan Galing juga ramai
berkunjung di pasar tersebut. Oleh karena itu, ramainya masyarakat yang
berkunjung menjadikan target yang ingin diraih setiap pedagang selalu tercapai
dimana dengan begitu bahwa Pasar Rabu memberikan kepuasan terhadap
konsumen. Jika pasar terindentifikasi maka sasaran pasar dapat terwujud dan
tercapai.'’

Ramainya masyarakat yang berkunjung menjadikan target yang ingin diraih
setiap pedagang selalu tercapai dimana dengan begitu bahwa Pasar Rabu
memberikan kepuasan terhadap konsumen, selain itu, pasar tersebut juga
memberikan keuntungan kepada pedagang. Pada Pasar Rabu berpotensi
terthadap peningkatan perekonomian pedagang karena target yang ingin diraih
oleh pedagang selalu tercapai. Hal itu karena pasar tersebut memberikan
kepuasan terhadap konsumen. Dengan adanya kepuasan tersebut menjadikan
Pasar Rabu memiliki daya tarik tersendiri sehingga selalu memberikan
keuntungan terhadap pedagang pada setiap penjualan yang mercka lakukan.
Target tersebut sejalan dengan pendapat Ani Pinayani yang mengatakan bahwa

berapa target yang ingin dicapai, apakah konsumen loyal terhadap bisnis kita,

Ani Pinayani, Kewirausahaan, (Bandung: Lembaga Penelitian Universitas Indonesia,
2004), him. 24.
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sangat tergantung pada nilai produk dan jasa yang dipasarkan apakah memberi
kepuasan atau tidak. Jika loyal, maka berpotensi tinggi."’

Keuntungan yang didapatkan oleh pedagang juga tidak lepas dari
penetapan harga yang ditentukan. Pedagang di pasar tersebut menentukan harga
melalui nilai tambah rantai pemasaran. Nilai tambah dari setiap rantai pemasaran
yang pedagang miliki adalah tinggi. Nilai tambah yang dimaksud diukur dari
harga produk. Dengan kata lain harga yang pedagang dapat dari pemasok atau
agen kemudian harga yang mereka tawarkan kepada konsumen memiliki
keuntungan yang tinggi. Para pedagang dalam menentukan nilai tambah atau
harga sesuai dengan jenis produk yang ditawarkan. Agar mampu menentukan
berapa persen keuntungan yang mereka dapatkan. Selain dari mengetahui nilai
tambah rantai pemasaran, keuntungan juga didapat berdasarkan masa hidup
produk yang ditawarkan. Pedagang di Pasar Rabu rata-rata menawarkan produk
dengan masa hidup yang lama. Hal tersebut dikarenakan dengan masa produk
yang lama mendapatkan keuntungan sampai modal kembali. Selain itu pedagang
baru di pasar tersebut dapat tumbuh dengan baik schingga yang awalnya kecil
menjadi besar. Sejalan dengan pendapat Ani Pinayani mengatakan bahwa jika
masa produk lebih lama berarti potensi pasar tinggi. Dan jika produk industri
baru sedang tumbbuh, maka potensi tinggi."

Keuntungan yang didapat oleh pedagang di Pasar Rabu juga akan
terpengaruh jika pedagang tersebut tidak memiliki strategi dalam menawarkan
produk. Karena Pasar Rabu merupakan jenis pasar persaingan sempurna dimana
banyak penjual yang menawarkan produk yang sama. Sehingga potensi Pasar
Rabu jika dilihat dari struktur pasar maka berpotensi rendah. Hal tersebut
bertentangan dengan pendapat Ani Pinayani yang mengatakan bahwa jika barang
dan jasa termasuk jenis pasar persaingan tidak sempurna berarti potensi pasar
tinggi, dibandingkan bila produk termasuk pasar persaingan sempurna.”

Berdasarkan pernyataan tersebut apabila banyaknya pedagang yang menjual

Ani Pinayani, Kewirausahaan, (Bandung: Lembaga Penelitian Universitas Indonesia,
2004), him. 25
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barang yang sama, hal tersebut menjadikan pedagang di pasar tersebut harus
mampu bersaing agar bisa menjadi lebih unggul. Strategi yang digunakan
pedagang di pasar tersebut dalam menjadikan dagangannya lebih unggul adalah
dengan cara memberikan diskon atau bisa negoisasi terhadap produk yang
ditawarkan. Ada juga pedagang yang memberikan bonus atau hadiah kepada
konsumen yang membeli produk dengan jumlah yang banyak. Dengan hal
tersebut memberikan daya tarik kepada konsumen untuk datang berbelanja di
pasar tersebut. Sejalan dengan pendapat Ani Pinayani mengatakan bahwa jika
persaingan tinggi, berarti peluang pasar rendah. Untuk memenangkan
persaingan, tentu saja bisnis tersebut harus lebih unggul dari pada pesaing.”
Apabila pasar tersebut menjadi unggul maka pasar tersebut berpotensi tinggi
dalam meningkatan perekonomian pedagang yang ada.

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut peningkatan perekonomian
dalam Islam mendapat perhatian khusus pada pasar, salah satunya pada
penetapan harga. Pada mekanisme pasar dalam Islam pembentukan harga
dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran pasar dimana transaksi yang terjadi
antara pedagang dan pembeli dilandasi oleh faktor suka sama suka. Disuatu
pasar yang adil, tidak boleh ada intervensi harga dari pihak manapun. Di Pasar
Rabu tidak ada intervensi harga karena pedagang menetapkan harga sesuai
kondisi harga yang didapatkan. Biasanya harga barang naik turun, jika harga naik
maka pedagang akan menaikkan harga dan juga sebaliknya jika harga turun maka
pedagang akan menurunkan harga.

Rasulullah sangat tidak setuju dengan penentuan harga, harga adalah hal
yang alami dan berjalan apa adanya, pemerintah pun tidak boleh melakukan
intervensi dipasar kecuali memang keadaan darurat, misalnya terdapat
penimbunan barang, monopoli dan sebagainya.Hal ini dalam peningkatan
perekonomian pedagang muslim harus selalu sesuai dengan ajaran Islam salah
satu diantaranya dalam penentuan harga.

2. Faktor pedukung dan penghambat dalam meningkatkan perekonomian

pedagang muslim di Kecamatan Galing Kabupaten Sambas.

2Ani Pinayani, Kewirausahaan, (Bandung: Lembaga Penelitian Universitas Indonesia,
2004, him. 26.
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Peningkatan perekonomian merupakan proses perubahan kondisi
perekonomian secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu. Dengan adanya peningkatan ekonomi maka akan ada
pembangunan ekonomi dimana dengan peningkatan perekonomian itu sendiri
akan meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. Kegiatan dalam
meningkatkan perekonomian salah satunya yaitu dilakukan di pasar.

Pasar Rabu merupakan salah satu pasar yang berpotensi dalam
meningkatkan perckonomian bagi masyarakat diantaranya adalah pedagang
muslim. Dalam usaha peningkatan perekonomian pedagang ada beberapa yang
menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan perekonomian
pedagang muslim di pasar tersebut. Peningkatan perekonomian di Pasar Rabu
yang menjadai faktor pendukung sebagai berikut:

a. Sumber daya manusia. Pedagang di Pasar Rabu memiliki sumber daya manusia
yang mampu berkompetisi dengan baik diantaranya mampu mengatasi atau
menjadi lebih unggul dari para pesaing yang ada dengan cara memiliki strategi-
strategi yang tepat terhadap produk yang ditawarkan. Sehingga sumber daya
manusia tersebut mampu mengusai pasar dengan baik. Sejalan dengan pendapat
Mudrajad Kuncoro yang mengatakan bahwa faktor terpenting didalam proses
pembangunan, cepat atau lambatnya proses pembangunan adalah tergantung
pada sumber daya manusianya yang mempunyai kompetensi yang memadai.”
Dan begitu juga menurut Nia Prasetyaningsih pada penelitian terdahulu
mengatakan bahwa peningkatan kualitas hidup sumber daya manusia tercermin
dalam peningkatan produktivitas tenaga kerja yang dilakukan melalui
peningkatan/keterampilan pada lingkungan ketja yang sehat untuk memacu
prestasi.”? Berdasarkan dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
sumber daya manusia yang berkompetensi untuk lebih unggul atau dapat

meningkatkan keterampilan dapat mendukung peningkatan perekonomian.

ZIMudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),him 4.

22Nia Prasetyaningsih, Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat
Menurut Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Wringin Kecamatan Binangun Kabupaten
Cilacap).Skripsi pada IAIN Purwokerto Tahun 20109. (Online)
(http://repository.iainpurwokerto.ac.id/), diakses pada tanggal 19 Mei 2020.
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Sumber daya alam. Keadaan sumber daya manusia menjadi lebih unggul juga
tidak lepas dari faktor dukungan dari sumber daya alam yang dimiliki di pasar
tersebut. Pedagang Pasar Rabu memanfaatkan sumber daya alam yang masih
segar diantaranya didapat dari pemasok lansung. Sumber daya alam tersebut
dapat mendukung sumber daya manusianya dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam mengelola sumber daya alam yang ada. Sejalan
dengan pendapat Mudrajad Kuncoro yang mengatakan bahwa sumber daya alam
saja tidak dapat menjamin suatu keberhasilan proses tersebut, jika tidak
didukung oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam mengelola sumber
daya alam yang ada.”

Teknologi dan sumber daya modal. Dengan teknologi yang dimiliki oleh
pedagang dipasar tersebut menjadikan kegiatan perdagangan menjadi lebih
mudah. Sehingga mampu mempercepat proses perdagangan. Pedagang tersebut
selain menawarkan produknya secara lansung, mereka menawarkannya juga
melalui online. Penggunaan teknologi yang semangkin canggih tersebut
pedagang didukung dengan kelancaran dalam mengelola sumber daya modal
yang digunakan agar mampu meningkatkan produktivitas pedagang tersebut.
Sumber daya modal yang digunakan pedagang selain modal utama untuk usaha
yaitu modal pendukung berupa kouta internet. Dengan adanya kouta internet
menjadikan kegiatan pedagang lancar dalam pembangunan ekonomi. Sejalan
dengan pendapat Mudrajad Kuncoro yang mengatakan mendorong adanya
percepatan proses pembangunan yang digantikan dengan mesin-mesin canggih
yang berdampak pada aspek efesiensi, kuantitas serta kualitas serangkaian
aktivitas pembangunan ekonomi serta pada akhirnya akan berdampak pada
percepatan laju peningkatan perekonomian.*

Akses kesehatan. Selain dimudahkannya dengan teknologi dimana konsumen
belanja melalui online. Pasar Rabu juga dimudahkan dengan akses kesehatan
yang ada, karena Pasar Rabu dekat dengan Puskesmas Galing, jadi baik pedagang
maupun pembeli di pasar tersebut memiliki fasilitas kesehatan yang memadai.

Dengan adanya fasilitas kesehatan tersebut merupakan salah satu faktor yang

23 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),hlm 4.
24 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),hlm 4.
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mendukung dalam meningkatkan produktivitas masyarakat. Begitu juga menurut
pendapat Mudrajad Kuncor yang mengatakan bahwa akses yang kesehatan dan
pendidikan salah satu faktor yang bisa meningkatkan produktivitas masyarakat.”
Keamanan. Pasar Rabu merupakan pasar yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat baik dari dalam maupun luar Kecamatan Galing. Hal tersebut rentan
terthadap perilaku atau kegiatan yang dapat merugikan dalam kegiatan di pasar
tersebut. Pasar Rabu tidak memiliki petugas keamanan. Tetapi dalam hal tersebut
masyarakat di Pasar Rabu selalu saling membantu kepada yang membutuhkan
dan saling menjaga ketentraman dalam berdagang. Oleh karena itu keamanan di
Pasar Rabu tetap terjaga dengan baik.

Faktor pendukung pada peningkatan perekonomian pedagang di Pasar
Rabu memang menjadi potensi yang memadai terhadap peningkatan
perekonomian pedagang muslim di Pasar Rabu. Akan tetapi setiap peningkatan
perekonomian tidak lepas dari faktor penghambat. Yang menjadi faktor
penghambat perekonomian pedagang muslim di Pasar Rabu yaitu kurangnya
perhatian dari pemerintah terhadap Pasar Rabu dapat menyebabkan daya tarik
tethadap pasar tersebut masih rendah, seperti penataan kios/lods yang belum
rapi atau tersusun dengan baik. Selain penataan kios yang masih belum tertata
rapi, tidak ada juga aturan atau kebijakan yang tetap terhadap kegiatan di pasar
tersebut.

Pasar Rabu karena kurangnya perhatian dari pemerintah setempat sehingga
infrastruktur yang dipetlukan pedagang seperti bangunan kios/lods atau tempat
berdagang di pasar tersebut tidak tersedia. Sehingga pedagang yang ingin
berjualan di pasar tersebut harus menyediakannya sendiri dengan tempat
seadanya. Selain itu juga, lokasi Pasar Rabu di tepi jalan merupakan arus jalan
untuk menuju suatu daerah schingga selalu dilalui masyarakat banyak,
menyebabkan kondisi jalan di pasar tersebut menjadi rusak dan hal tersebut
menyulitkan masyarakat untuk melakukan perdagangan di pasar tersebut.

Kegiatan perekonomian yang menjdi masalah terutama dalam

perdagangan adalah terjadinya inflasi. Inflasi akan berdampak pada penurunan

%5 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), him 5.
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kepercayaan konsumen karena masyarakat akan cenderung mengurangi belanja
kerena berhati-hati terhadap resiko kenaikan harga tinggi. Dalam hal tersebut
sejalan dengan pendapat Mudrajad Kuncor yang mengatakan inflasi akan
berdampak pada penurunan indeks kepercayaan konsumen karena masyarakat
cenderung mengurangi belanja karena berhati-hati terhadap resiko kenaikkan
harga tinggi.”
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang potensi Pasar Rabu
dalam meningkatkan perekonomian pedagang muslim di Kecamatan Galing
Kabupaten Sambas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pasar Rabu memiliki potensi dalam meningkatkan perekonomian pedagang.

Adapun potensi dari Pasar Rabu antaranya yaitu keinginan dan kebutuhan
konsumen dapat terpenuhi secara maksimal oleh para pedagang di pasar
tersebut. Selain itu, Pasar Rabu merupakan pasar yang beroperasi hanya
seminggu sekali dan banyak dikunjungi oleh masyarakat pada hari rabu. Sehingga
masyarakat baik pedagang maupun pembeli bukan hanya dari masyarakat daerah
Kecamatan Galing saja tetapi masyarakat dari luar Kecamatan Galing juga
banyak melakukan kegiatan jual beli di pasar tersebut. Oleh karena itu, ramainya
masyarakat yang berkunjung menjadikan target yang ingin diraih setiap pedagang
selalu tercapai dimana dengan begitu bahwa Pasar Rabu memberikan kepuasan
terhadap konsumen.

Pedagang di Pasar Rabu menentukan nilai tambah rantai pemasaran
menggunakan sistem persenan yang tergantung dari jenis produk yang
ditawarkan, sehingga nilai tambah dari produk yang mereka tawarkan memiliki
keuntungan yang tinggi. Selain itu keuntungan pedagang berdasarkan masa hidup
produk, dimana di Pasar Rabu rata-rata menawarkan produk dengan masa
hidup produk yang lama dengan tujuan memperoleh keuntungan sampai modal
kembali, selain itu juga ada pedagang baru yang tumbuh dengan baik. Oleh

kerena itu menjadikan Pasar Rabu memiliki potensi yang tinggi.

% Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),hlm 5.
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Pasar Rabu banyak pedagang yang menawarkan produk yang sama,
sechingga pedagang di Pasar Rabu memiliki persaingan yang ketat dan harus
memiliki strategi dalam menawarkan produk agar menjadi lebih unggul. Salah
satu strategi yang digunakan pedagang dalam menawarkan produknya agar lebih
unggul yaitu memberikan diskon atau bisa melakukan negoisasi terhadap produk
yang ditawarkan. Berdasarkan potensi yang ada di Pasar Rabu dapat
meningkatkan perekonomian pedagang muslim di pasar tersebut, sehingga dapat
mendorong kemandirian masyarakat dengan melakukan kegiatan produktif
untuk mencapai swasembada yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan umat
dan tanpa tergantung pada orang lain.

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan perekonomian

pedagang muslim di Kecamatan Galing Kabupaten Sambas.

Adapun yang menjadi faktor pendukung antara lain sebagai berikut:

a. Sumber daya manusiayang dimiliki, Pasar Rabu memiliki sumber daya
manusia yang memadai, karena pedagang di Pasar Rabu dapat membaca
keadaan pasar misalnya dalam mengatasi pesaing agar menjadi lebih unggul.

b. Sumber daya alam, pedagang Pasar Rabu dalam mengelola sumber daya
alam yaitu dengan menawarkan produk yang didapat dari pemasok lansung,.

c. Teknologi dan sumber daya modal, pedagang Pasar Rabu sudah
menggunakan teknologi salah satunya dalam menawarkan produk yang
dimiliki. Penggunaan teknologi yang semangkin canggih tersebut pedagang
didukung dengan kelancaran dalam mengelola sumber daya modal yang
digunakan agar mampu meningkatkan produktivitas pedagang tersebut.

d. Akses kesehatan di Pasar Rabu adalah lokasinya dekat dengan Puskesmas
Galing, sehingga dapat mendukung perekonomian yang ada.

e. Keamanan, berdagang di Pasar Rabu memiliki keamanan yang cukup baik,
karena menurut beberapa sumber yang ada, sejak beroperasinya Pasar Rabu
sampai saat ini tidak kejadian yang dapat merugikan pedagang di pasar
tersebut.

Selain faktor pendukung di atas, Pasar Rabu juga memiliki faktor

penghambat di antaranya yaitu:
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a. Kurangnya perhatian pemerintah, di Pasar Rabu keadaan pasar yang masih
belum tertata dengan baik dan belum memiliki aturan atau kebijakan yang
tetap dari pemerintah setempat.

b. Infrastruktur yang diperlukan pedagang di Pasar Rabu masih kurang, seperti
akses jalan yang banyak rusak dan bangunan atau tempat berjualan masih
seadanya.

c. Inflasi, yang berdampak pada penurunan kepercayaan konsumen karena
masyarakat cenderung mengurangi belanja karena berhati-hati terhadap
resiko harga naik.
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